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Keywords: 

 This study aims to improve students’ ability to write Jawi script 

through the implementation of the Think Talk Write (TTW) 

cooperative learning model in class 7/2 at Sampan Vittaya School, 

Thailand. The research was conducted using Classroom Action 

Research (CAR) with two cycles, each consisting of planning, 

action, observation, and reflection stages. Data were collected 

through writing tests, observations, and documentation. The results 

of the first cycle showed that students began to understand the basic 

forms of Jawi letters, although errors in letter connection, direction, 

and neatness were still evident. The improvement became more 

significant in the second cycle, where students demonstrated better 

accuracy in letter formation, consistency in connections, and 

overall neatness of writing. The TTW model encouraged students to 

think independently, participate actively in group discussions, and 

strengthen understanding through structured writing activities. The 

increase in average scores and the rise of mastery learning from 

57% to 86% indicated the effectiveness of the TTW model in 

enhancing students' Jawi writing skills. These findings suggest that 

TTW can serve as an alternative approach for Jawi script 

instruction in schools with similar cultural and linguistic 

backgrounds. The study also opens opportunities for future 

research involving digital learning media or comparative studies 

with other cooperative learning models. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis huruf Jawi melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif Think Talk Write (TTW) pada peserta didik kelas 7/2 di Sekolah Sampan Vittaya 

Thailand. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas 

dua siklus, masing-masing mencakup tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan 

data dilakukan melalui tes menulis Jawi, observasi aktivitas belajar, dan dokumentasi. Hasil penelitian pada 

siklus I menunjukkan bahwa peserta didik mulai memahami bentuk dasar huruf Jawi, namun masih 

mengalami kesalahan dalam penyambungan huruf, arah penulisan, dan kerapian tulisan. Peningkatan yang 

lebih signifikan terjadi pada siklus II, ditandai dengan ketepatan bentuk huruf yang lebih baik, 

penyambungan yang lebih konsisten, serta hasil tulisan yang lebih rapi. Model TTW terbukti mendorong 

peserta didik untuk berpikir mandiri, berdiskusi secara aktif, dan memperkuat pemahaman melalui kegiatan 

menulis yang terstruktur. Peningkatan nilai rata-rata dan kenaikan ketuntasan belajar dari 57% menjadi 

86% menegaskan bahwa TTW efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis huruf Jawi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa TTW dapat menjadi pendekatan alternatif dalam pembelajaran huruf Jawi dan 

membuka peluang penelitian lanjutan dengan memanfaatkan media digital atau membandingkan metode 

kooperatif lainnya. 

 

Kata Kunci: Menulis Jawi, Think Talk Write, Pembelajaran Kooperatif, Keterampilan Literasi. 
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1. PENDAHULUAN  

Pembelajaran huruf Jawi merupakan bagian penting dalam pelestarian budaya dan literasi bahasa Melayu, 

khususnya di wilayah Thailand Selatan yang memiliki komunitas Muslim cukup besar. Secara regional, 

aksara Jawi tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai identitas budaya dan 

keagamaan masyarakat Melayu-Muslim. Secara global, pelestarian literasi aksara minoritas seperti Jawi 

menjadi perhatian dalam kajian pendidikan multikultural dan keberlanjutan bahasa, karena banyak aksara 

tradisional menghadapi ancaman marginalisasi akibat dominasi aksara Latin dan sistem pendidikan modern 

[8], [9]. 

Di Sekolah Sampan Vittaya, huruf Jawi diajarkan sebagai bagian dari pembelajaran bahasa dan budaya 

Melayu. Namun, hasil observasi awal pada peserta didik kelas 7/2 menunjukkan bahwa keterampilan 

menulis huruf Jawi masih berada pada tingkat rendah. Peserta didik mengalami kesulitan dalam membentuk 

huruf dengan benar, kurang memahami aturan penyambungan huruf, serta sering melakukan kesalahan 

dasar seperti penempatan huruf dan arah penulisan. Selain itu, minat dan motivasi belajar peserta didik 

dalam mempelajari huruf Jawi masih rendah, terlihat dari kurangnya partisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan minimnya latihan mandiri. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi pembelajaran 

yang lebih interaktif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Sejumlah penelitian dalam 3–5 tahun terakhir menunjukkan bahwa pendekatan Cooperative Learning 

efektif dalam meningkatkan literasi, termasuk pada konteks literasi aksara non-dominan dan bahasa 

minoritas, melalui interaksi sosial, diskusi, serta pembelajaran kolaboratif [3], [4]. Salah satu model 

kooperatif yang terbukti memberikan dampak positif adalah Think Talk Write (TTW). Model ini memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dalam kelompok kecil, dan 

menuliskan hasil pemahaman secara terstruktur. Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa TTW mampu 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis, berpikir kritis, serta pemahaman konsep pada berbagai 

konteks pembelajaran bahasa di berbagai negara [5], [6]. 

Meskipun demikian, kajian mengenai penerapan metode TTW dalam pembelajaran huruf Jawi masih sangat 

terbatas, khususnya pada sekolah-sekolah berbasis komunitas Melayu-Muslim di Thailand Selatan. State 

of the art penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar studi TTW berfokus pada literasi berbasis aksara 

Latin, sementara penelitian yang mengaitkan TTW dengan pelestarian dan peningkatan literasi aksara 

tradisional seperti Jawi masih jarang ditemukan. Dengan demikian, terdapat celah penelitian (research gap) 

berupa minimnya kajian empiris yang mengintegrasikan model pembelajaran kooperatif TTW dengan 

konteks literasi aksara minoritas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menawarkan solusi pembelajaran yang 

mampu mengatasi kesulitan teknis penulisan huruf Jawi sekaligus meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Penerapan metode TTW diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

kolaboratif, serta memberi ruang bagi peserta didik untuk saling mengoreksi dan memperbaiki kesalahan 

penulisan melalui diskusi kelompok. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penerapan metode 

TTW dalam pembelajaran huruf Jawi pada konteks sekolah Muslim di Thailand Selatan, yang belum 

banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

(1) mendeskripsikan penerapan metode Cooperative Learning tipe Think Talk Write (TTW) dalam 

pembelajaran menulis huruf Jawi pada peserta didik kelas 7/2 Sekolah Sampan Vittaya; 

(2) mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama penerapan metode TTW; dan 

(3) mengevaluasi pengaruh penerapan TTW terhadap peningkatan keterampilan menulis huruf Jawi 

peserta didik. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam memilih strategi 

pembelajaran yang efektif serta kontribusi akademik bagi pengembangan kajian literasi aksara Jawi dan 

pembelajaran kooperatif. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan 

McTaggart yang terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap 

siklus. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas 7/2 Sekolah Sampan Vittaya, Thailand, dengan jumlah 

28 siswa. Penelitian dilaksanakan selama dua siklus, masing-masing terdiri atas dua pertemuan. Model 

pembelajaran yang diterapkan adalah Cooperative Learning tipe Think Talk Write (TTW) sebagai perlakuan 

utama untuk meningkatkan keterampilan menulis huruf Jawi. 
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2.1. Prosedur Penelitian 

Setiap siklus dilaksanakan melalui tahapan berikut. 

1) Perencanaan 

Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik berbasis TTW, 

instrumen tes keterampilan menulis huruf Jawi, lembar observasi aktivitas siswa dan guru, serta perangkat 

pembelajaran pendukung lainnya. Pada tahap ini juga ditetapkan indikator penilaian keterampilan menulis 

huruf Jawi yang meliputi ketepatan bentuk huruf, ketepatan penyambungan huruf, kerapian tulisan, dan 

kelancaran menulis. 

Instrumen tes menulis huruf Jawi divalidasi melalui expert judgment, yaitu oleh guru bahasa Melayu/Jawi 

dan dosen pembimbing yang memiliki kompetensi di bidang pembelajaran bahasa dan literasi. Validasi 

dilakukan untuk memastikan kesesuaian instrumen dengan indikator pembelajaran, kejelasan rubrik 

penilaian, serta ketepatan tingkat kesulitan soal dengan kemampuan peserta didik. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Penerapan metode TTW dilakukan melalui tiga tahapan utama sebagai berikut. 

1. Think 

Peserta didik mengamati contoh huruf, kata, atau kalimat Jawi yang disajikan oleh guru, kemudian 

menganalisis secara mandiri bentuk huruf dan pola penyambungannya. Tahap ini bertujuan untuk 

membangun pemahaman awal dan melatih konsentrasi siswa sebelum memasuki diskusi kelompok. 

2. Talk 

Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil yang terdiri atas 3–4 orang. Setiap kelompok diberikan 

panduan diskusi berupa pertanyaan terstruktur, seperti mengidentifikasi kesalahan bentuk huruf, 

membandingkan hasil analisis masing-masing anggota, serta menyepakati bentuk penulisan yang benar. 

Guru berperan sebagai fasilitator dengan memantau jalannya diskusi dan memastikan setiap siswa 

berpartisipasi aktif, sehingga proses diskusi tidak sekadar menyalin hasil kerja teman, melainkan 

melalui proses tukar pendapat dan klarifikasi pemahaman. 

3. Write 

Peserta didik menuliskan huruf, kata, atau kalimat Jawi berdasarkan hasil diskusi kelompok 

menggunakan lembar latihan yang telah disiapkan. Tahap ini bertujuan untuk menguatkan pemahaman 

serta melatih keterampilan menulis secara mandiri dan terstruktur. 

3) Observasi 

Peneliti dan guru mitra melakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran, meliputi partisipasi diskusi, keterlibatan dalam tahap TTW, serta ketepatan penulisan huruf 

Jawi. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi dan dokumentasi hasil tulisan siswa. 

4) Refleksi 

Data hasil observasi dan tes dianalisis untuk mengidentifikasi keberhasilan dan kendala pada setiap siklus. 

Hasil refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan dan penyempurnaan tindakan pada siklus berikutnya. 

2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data meliputi: 

1. Tes keterampilan menulis huruf Jawi, untuk mengukur peningkatan kemampuan siswa pada setiap 

siklus. 

2. Observasi aktivitas siswa dan guru, menggunakan lembar observasi terstruktur. 

3. Dokumentasi, berupa foto kegiatan pembelajaran, catatan lapangan, dan arsip hasil tulisan siswa. 

2.3. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 

1. Data kuantitatif berupa skor keterampilan menulis huruf Jawi dianalisis menggunakan perhitungan rata-

rata dan persentase ketuntasan belajar. 

2. kualitatif dari hasil observasi dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan  penarikan 

kesimpulan untuk melihat perubahan perilaku dan aktivitas belajar siswa. 
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2.4. Indikator Keberhasilan 

Penelitian dikatakan berhasil apabila: 

1. Minimal 80% peserta didik mencapai skor keterampilan menulis huruf Jawi sesuai KKM yang 

ditetapkan sekolah. 

2. Aktivitas peserta didik dalam diskusi dan kegiatan menulis menunjukkan peningkatan pada setiap 

siklus. 

3. Proses pembelajaran berlangsung lebih aktif, kolaboratif, dan peserta didik mampu menulis huruf Jawi 

dengan lebih tepat dan rapi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukkan bahwa peserta didik mulai memahami bentuk dasar huruf 

Jawi, termasuk karakteristik masing-masing huruf, cara penyambungan, dan arah penulisan. Namun, masih 

ditemukan beberapa kendala signifikan, seperti: 

1. Kesalahan penyambungan huruf: Beberapa siswa kesulitan menghubungkan huruf sesuai aturan, 

sehingga terlihat adanya ketidakkonsistenan dalam penulisan kata. 

2. Arah penulisan yang salah: Beberapa siswa masih menulis huruf Jawi dari kiri ke kanan atau tidak 

mengikuti alur garis dasar yang tepat. 

3. Kerapian dan kelancaran menulis: Tulisan terlihat belum rapi, banyak coretan, dan ada beberapa huruf 

yang terbentuk tidak sempurna. 

Aktivitas siswa dalam diskusi kelompok terlihat meningkat, di mana sebagian besar mulai berani 

mengemukakan pendapat, bertanya, atau memberikan masukan kepada teman sekelompoknya. Namun, 

sebagian siswa masih bergantung pada teman yang lebih mahir dalam menyelesaikan latihan menulis. Hal 

ini terlihat dari adanya diskusi yang cenderung satu arah, di mana beberapa siswa hanya menyalin jawaban 

teman tanpa melakukan analisis mandiri. 

Hasil tes keterampilan menulis Jawi pada siklus I menunjukkan nilai rata-rata 68 dengan ketuntasan belajar 

57%, yang belum memenuhi KKM sekolah. Kondisi ini menegaskan bahwa meskipun ada pemahaman 

awal terhadap bentuk huruf, keterampilan menulis secara mandiri dan tepat masih memerlukan intervensi 

pembelajaran lebih lanjut. 

Pelaksanaan siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih stabil dan signifikan. Sebagian besar siswa 

mampu menulis huruf Jawi dengan bentuk lebih tepat, penyambungan huruf lebih konsisten, dan kerapian 

hasil tulisan meningkat dibandingkan siklus I. Aktivitas siswa selama pembelajaran menjadi lebih aktif, 

terutama pada tahap diskusi kelompok, di mana mereka saling memberikan masukan, membahas kesalahan, 

dan memperbaiki tulisan secara kolaboratif. 

Hasil tes keterampilan menulis Jawi pada siklus II menunjukkan nilai rata-rata 82 dengan ketuntasan belajar 

86%, yang sudah melebihi KKM sekolah. Perbandingan visual hasil tulisan siswa antara siklus I dan II 

memperlihatkan perubahan signifikan, baik dari segi ketepatan bentuk huruf, kelancaran penulisan, maupun 

konsistensi penyambungan huruf, yang menunjukkan keberhasilan penerapan metode TTW. Gambar 1 

menampilkan perbandingan hasil tulisan siswa secara visual untuk memperkuat temuan ini. 

Tabel 1. Hasil Tes Keterampilan Menulis Jawi Siklus I dan Siklus II 

Siklus Nilai Rata-rata Ketuntasan (%) 

I 68 57 % 

II 82 86 % 

Pelaksanaan siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih stabil. Sebagian besar siswa telah mampu 

menulis huruf Jawi dengan bentuk lebih tepat, penyambungan lebih konsisten, dan kerapian yang 

meningkat dibandingkan siklus I. Aktivitas siswa selama pembelajaran menjadi lebih aktif, terutama pada 

tahap diskusi kelompok. Hasil tulisan siswa pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

terhadap aturan bentuk huruf Jawi sehingga mereka dapat menulis dengan lebih cepat dan akurat.  

Tabel 2. Analisis Kesalahan Siswa pada Siklus I dan II 

Jenis Kesalahan Siklus I Siklus II Perbaikan (%) 

Kesalahan penyambungan huruf 18 siswa 5 siswa 72% 

Arah penulisan salah 10 siswa 2 siswa 80% 

Kerapian tulisan buruk 15 siswa 4 siswa 73% 

Ketergantungan pada teman 12 siswa 3 siswa 75% 
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Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting terkait hasil penelitian: 

1. Peningkatan Nilai Rata-Rata dan Ketuntasan 

a. Nilai rata-rata keterampilan menulis Jawi meningkat dari 68 pada siklus I menjadi 82 pada siklus II. 

b. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 57% menjadi 86%, menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa telah mencapai atau melebihi KKM sekolah. 

c. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan metode Think Talk Write (TTW) efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menulis huruf Jawi. 

2. Penurunan Kesalahan Menulis 

a. Semua jenis kesalahan mengalami penurunan signifikan dari siklus I ke siklus II: 

1. Kesalahan penyambungan huruf turun 72%. 

2. Arah penulisan yang salah turun 80%. 

3. Kerapian tulisan buruk turun 73%. 

4. Ketergantungan pada teman turun 75%. 

b. Perbaikan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya meningkatkan hasil akhir (nilai), tetapi juga 

keterampilan teknis menulis Jawi secara lebih tepat dan rapi. 

3. Efektivitas Tahap Think, Talk, Write 

a. Tahap Think membantu siswa mengenali kesalahan sendiri. 

b. Tahap Talk memfasilitasi diskusi kelompok untuk saling memperbaiki kesalahan dan menyamakan 

pemahaman. 

c. Tahap Write memungkinkan penerapan hasil diskusi sehingga keterampilan menulis menjadi lebih 

akurat, konsisten, dan rapi. 

4. Peningkatan Kemandirian dan Partisipasi Siswa 

a. Penurunan ketergantungan pada teman menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih mandiri dalam 

menulis dan lebih percaya diri. 

b. Aktivitas diskusi dan menulis yang lebih aktif menandakan meningkatnya motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran Jawi. 

Dari kedua tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode TTW berhasil meningkatkan 

kemampuan menulis huruf Jawi peserta didik secara signifikan, baik dari segi nilai, ketuntasan belajar, 

ketepatan bentuk huruf, kerapian, maupun kemandirian siswa dalam menulis. Metode ini efektif 

mengatasi kesalahan teknis yang sebelumnya menjadi kendala utama pada siklus I. 

3.2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Think Talk Write (TTW) mampu meningkatkan 

keterampilan menulis huruf Jawi secara bertahap dan berkelanjutan. Peningkatan tersebut tidak hanya 

terlihat pada hasil akhir tulisan siswa, tetapi juga pada proses belajar, terutama dalam pemahaman bentuk 

huruf, aturan penyambungan, serta kemandirian dalam menulis. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran tidak semata-mata disebabkan oleh latihan menulis berulang, melainkan oleh proses kognitif 

dan sosial yang terbangun melalui tahapan TTW. 

Pada tahap Think, peserta didik diberi kesempatan untuk mengamati dan menganalisis bentuk huruf Jawi 

secara mandiri sebelum berdiskusi. Tahap ini berperan penting dalam membantu siswa membangun 

representasi awal bentuk huruf dalam memori jangka pendek (working memory). Menurut teori pemrosesan 

informasi, aktivitas berpikir mandiri memungkinkan siswa memfokuskan perhatian pada detail visual huruf 

yang kompleks, seperti perbedaan bentuk huruf yang mirip dan posisi titik, sehingga mengurangi beban 

kognitif saat memasuki tahap diskusi. Dalam konteks pembelajaran Jawi yang memiliki karakteristik visual 

dan aturan penulisan yang berbeda dari huruf Latin, tahap Think menjadi fondasi penting untuk membangun 

akurasi awal. 

Tahap Talk berfungsi sebagai sarana penguatan pemahaman melalui interaksi sosial. Diskusi kelompok 

memungkinkan terjadinya pertukaran ide, klarifikasi kesalahan, serta negosiasi makna antarsiswa. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa melalui diskusi, siswa tidak hanya menyalin jawaban teman, tetapi mulai 

mampu mengidentifikasi kesalahan dan memberikan masukan secara konstruktif. Hal ini sejalan dengan 

teori belajar kooperatif Slavin, yang menekankan bahwa interaksi sosial akademik dapat meningkatkan 

pemahaman konsep melalui elaborasi dan koreksi bersama. Dalam pembelajaran Jawi, diskusi menjadi 
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ruang penting untuk membandingkan bentuk huruf dan penyambungan yang benar, sehingga kesalahan 

teknis dapat diminimalkan secara kolektif. 

Tahap Write menjadi tahap internalisasi, di mana peserta didik menerapkan hasil berpikir dan diskusi ke 

dalam bentuk tulisan. Menulis setelah proses diskusi membantu siswa mengorganisasi kembali 

pengetahuan yang diperoleh, sehingga keterampilan menulis menjadi lebih konsisten dan rapi. Proses ini 

mendukung pembentukan memori jangka panjang, karena siswa tidak hanya meniru, tetapi memahami pola 

penulisan huruf Jawi secara konseptual dan praktis. Dengan demikian, tahapan TTW bekerja secara sinergis 

dalam meningkatkan ketelitian dan kepercayaan diri siswa dalam menulis. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa TTW efektif dalam 

meningkatkan keterampilan literasi melalui aktivitas berpikir, berdiskusi, dan menulis secara terstruktur 

[1], [2]. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan kontekstual yang signifikan. Sebagian besar penelitian 

terdahulu menerapkan TTW pada pembelajaran berbasis huruf Latin dan konteks pendidikan di Indonesia. 

Sementara itu, penelitian ini diterapkan pada pembelajaran huruf Jawi di Thailand Selatan, yang memiliki 

karakteristik budaya, bahasa, dan sistem tulisan yang berbeda. Huruf Jawi menuntut ketelitian visual yang 

lebih tinggi, terutama dalam hal penyambungan huruf dan arah penulisan, sehingga penerapan TTW dalam 

konteks ini memberikan tantangan dan kontribusi yang berbeda. 

Selain meningkatkan keterampilan teknis, penerapan TTW juga berdampak positif terhadap motivasi dan 

sikap belajar siswa. Lingkungan belajar yang kolaboratif membuat siswa lebih berani mencoba, tidak takut 

melakukan kesalahan, dan merasa didukung oleh teman sekelompok. Hal ini memperkuat pandangan 

bahwa pembelajaran kooperatif tidak hanya berpengaruh pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif 

peserta didik. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa keberhasilan metode TTW dalam pembelajaran 

huruf Jawi tidak terlepas dari kemampuannya mengintegrasikan proses kognitif individual dan interaksi 

sosial. Metode ini terbukti relevan untuk mengatasi kesulitan teknis penulisan Jawi serta mendukung 

pelestarian literasi aksara tradisional dalam konteks pendidikan masyarakat Melayu di Thailand Selatan. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Kooperatif Learning tipe Think Talk Write (TTW) 

efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis huruf Jawi pada peserta didik kelas 7/2 Sekolah Sampan 

Vittaya. Peningkatan terlihat dari kemampuan siswa dalam membentuk huruf dengan lebih tepat, 

menyambungkan huruf secara konsisten, dan menghasilkan tulisan yang lebih rapi dan akurat. Analisis 

kesalahan siswa menunjukkan penurunan signifikan pada semua kategori kesalahan, termasuk 

penyambungan huruf, arah penulisan, kerapian, dan ketergantungan pada teman, yang menegaskan 

keberhasilan TTW dalam memperbaiki kualitas menulis secara menyeluruh. 

Hasil penelitian juga menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 68 ke 82 dan ketuntasan belajar dari 

57% ke 86% dari siklus I ke siklus II. Hal ini membuktikan bahwa metode TTW efektif menjawab 

permasalahan rendahnya keterampilan menulis huruf Jawi dan memberikan dampak nyata terhadap kualitas 

pembelajaran. Selain itu, aktivitas diskusi dan kolaborasi selama proses pembelajaran membangun 

kemandirian, kepercayaan diri, dan motivasi belajar siswa, sehingga mereka mampu menerapkan 

pemahaman secara lebih baik. 

Penerapan TTW memiliki potensi besar sebagai strategi pembelajaran alternatif di sekolah lain, terutama 

di lingkungan dengan karakter budaya Melayu dan kebutuhan literasi Jawi. Metode ini relevan tidak hanya 

untuk mengatasi kesulitan teknis penulisan huruf, tetapi juga mendukung pembelajaran kolaboratif yang 

aktif. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi penggunaan media digital, durasi pembelajaran yang 

lebih panjang, atau perbandingan dengan metode kooperatif lain, sehingga memberikan kontribusi lebih 

luas terhadap pengembangan literasi Jawi dan keterampilan menulis siswa. 
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